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DARI KHAWATIR KE HARMONIS: KERUKUNAN
UMAT BERAGAMA DI “CHINA TOWN"
PEUNAYONG, BANDA ACEH

Oleh: Safrilsyah

Pendahuluan
Indonesia adalah negara besar yang terdiri dari beribu-

ribu pulau dengan bergamam suku, bahasa budaya dan
kepervaan. Keanekaragaman Indonesia merupakan kekayaan
vang luar biasa, namun disisi lain ia dapat berupa bom waktu
vang berpotensi memunculkan konflik dan perpecahan
diantara suku dan agama vang ada saat ini. Dilihat dari
kenyataan sejarah kerukunan antar umat beragama di
Indonesia yang paling sering konflik adalah antara pemeluk
agama Islam dengan Kristen. Contoh yang paling obvyektif
adalah kasus Ambon, Poso, pembakaran dan beberapa gereja
di beberapa daerah di Indonesia, salah satunya di daerah
Aceh Singkil, serta Maluku Tenggara dengan jumlah korban
lebih kurang 59.888 jiwa.! Perristiwa konflik terbaru adalah

IR. Djatiwijono, Pedoman Dasar Kerukunan Hidup Beragama
(Jakarta: Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama Departemen
Agama, 1983), 20.
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peristiwa Tolikara, Papua vang melibatkan umat Kristen dan
Islam. Seluruh peristiwa konflik antar umat beragama selama
ini telah cukup menjadi bukti bahwa kerukunan dan sikap
toleransi, saling memahami dan menghargai perbedaan mesti
menjadi perhatian penting.

Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia
vang terletak di paling atas utara Pulau Sumatera. Aceh
meliputi area seluas 55,390 kilometer persegi dan Kota
Banda Aceh sebagai ibukotanva. Secara historis, Aceh
merupakan pintu masukkanya Islam ke daerah lain di
Indonesia, sehingga Aceh sering dikenal sebagai "Serambi
Mekkah". Dengan kata lain, Aceh adalah wilayah Indonesia
pertama vang menerima pengaruh Islam dan telah
berkembang menjadi umat muslim vang fanatik.  (Indonesia
Tanah Airku. 2008). Sampai saat ini Provinsi Aceh adalah
salah satu daerah vang mavoritas berpenduduk muslim dan
sedang giat menjalankan UU Syariat Islam dalam kehidupan
mereka sehari-hari. 3 .

Provinsi Aceh merupakan satu-satunya daerah di
Indonesia vang secara legal memiliki otonomi khusus untuk
menjalankan Svariat Islam bagi setiap muslim yang bedomisili
di wilavah Aceh. Hal tersebut dinyatakan dalam UU Republik
[ndonesia. berasaskan kepada Surat Keputusan Presiden No
XII'M.DN/1959 tanggal 26 Mei 1959 vang menyatakan
bahwa Aceh merupakan Provinsi Daerah Istimewa terutama
dalam hal budava saja. Kemudian, berdasarkan Keputusan
Presiden RI. No 44,1999 tentang pelaksanaan keistimewaan
daerah ini khususnva dalam hal perundang-undangan, yang
meliputi Aceh menjadi daerah otonomi pada tradisi, adat,
pendidikan, dan praktik keagamaan. Kemudian, berdasarkan

2 1 Badn Yatim, Seiarah Peradaban Islam: Dirasah Islamivah II

——
N =

PT Grafindo Persada, 2010), 205.
* Badn Yaim, Searah Peradaban Islam: Dirasah Islamivah I

lakarta PT Grafindo Persada. 2010), 205.
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Keputusan Presiden Rl nomor 11/2006 tentang Pemerintah
Aceh, maka daerah Aceh telah melaksanakan hukum Syariat
Islam meliputi hukum A/Spakhsivah (untuk masalah keluarga,
sosial), mu'‘amalah (masalah perilaku sebagai manusia dalam
kehidupan sehari-hari, seperti perdagangan, tipuan dan
pinjam), jinavah (kriminalitas) yang kesemuanya itu ditentukan
berdasarkan hukum Islam dan diatur oleh ganun (Peraturan
Daerah) Pemerintaha Aceh. Meskipun mayoritas orang Aceh
adalah Muslim, namun masyarakat non-muslim dijamin untuk
bebas beribadah sesuai dengan keyakinan mereka sendiri (Al-
Yasa ', 2007).

Peunayong merupakan salah satu kota tua yang
terletak di tengah Kota Madya Banda Aceh, Ibu kota Provinsi
Aceh. la tepatnya terletak di Kecamatan Kuta Alam yang
didesain Belanda sebagai Chinezen Kamp alias Pecinan atau
lebih populer di kenal dengan “China Town” Banda Aceh.
Peunayong dihuni warga Cina dari Suku Khe, Tio Chiu, Kong
Hu, Hokkian, dan sub etnis lainnya. Kegiatan perdagangan di
kawasan Peunayong cukup menonjol karena berdagang
merupakan mata pencaharian utama etnis Cina yang pada
umumnya tumbuh di lingkungan pusat bisnis. Selain aktivitas
perdagangan sepanjang pagi hari, Pedagang Cina dan warga
asli Aceh berbaur dengan pengunjung pasar yang didominasi
warga Cina 4. ¢

Gampong ini memiliki luas 36,1 Ha, dengan jumlah
penduduk tingkat sederhana vyaitu 2597 jiwa. la memiliki
sejarah tersendiri dan memiliki beragam kepercayaan yang
dianut oleh penduduk setempat. Peunayong memberikan
pemandangan unik “China Town” Banda Aceh. Deretan
bangunan tua seperti kawasan Kota-Glodok, Jakarta yang
merupakan paduan arsitektur Belanda-Cina dari abad ke-19
itu merupakan penanda sejarah masa lampau yang masih
tersisa. Seiring perjalanan sejarah tentunya bangunan-

4 http// www.Peunayong.or.id
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bangunan lama di Peunayong telah mengalami perubahan,
tetapi masih ada  beberapa bangunan vyang tetap
dipertahankan sebagai sumber Kota Tua, Pecinan dan Kota
Seni Budava. Hal Ini dilakukan agar sejarah yang pernah ada
tidak terhapuskan. ®

Sebagian besar penduduk Peunayong beragama
Budha, Kristen Protestan, Khatolik, dan Kong Fu Tzu, hanya
sebagian kecil yang beragama Islam. Peunayong adalah salah
satu darl 11 (sebelas) Desa yang ada dalam Kecamatan Kuta
Alam Kota Banda Aceh, yang secara Geografis letak Desa
Peunayong berbatasan dengan :
. Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Mulia
. Sebelah Selatan berbatasan dengan Gampong Kuta Alam
. Sebelah Timur berbatasan dengan Gampong [Laksana
. Sebelah Barat berbatasan dengan Krueng Aceh Kecamatan

Kuta Raja.
Desa Peunayong memiliki 4 dusun vyaitu dusun Garuda,

Cendrawasih, Merpati dan Gajah Putih. ©
Walaupun Desa Peunayong terletak di tengah Kota

Banda Aceh yang mayoritas muslim, nanum keyakinan
beragama penduduk Desa Peunayong sangat beragam. Agar
lebih jelas dapat dilihat pada table dibawah ini.

S Wawancara dengan Kepala Desa Syafuddin Adi (57) di Desa
pPeunavong Kecamatan Kuta Alam, tanggal 17 Januari 2013. 6 Badan Pusat

Gatistik Banda Aceh, Kuta Alam dalam Angka 2012, ...19.
© Statistik Daerah Kota Banda Aceh 2011, BPS kota Banda Aceh :

Hal |
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TABEL 1.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Penganut Agama di Desa

Peunayong

PRO- :
NO DUSUN ISLAM | rectan | KATOLIK| BUDHA TOTAL ]
1 Garuda 290 17 15 720 1.042 |
2 | Cendrawasih [ 335 13 3 698 1.045 |

3 | Merpati 356 75 30 1.336 1.797
4 | Gajah Putih | 197 14 13 538 762 j
Jumiah 1.178 119 61 3.292 4.650 |

Dari table diatas dapat dilihat bahwa mayoritas
penduduk desa peunayong adalah Budha dan Muslim.

Secara historis Banda Aceh, merupakan kota tua
yang memiliki banyak pertempuran dan pertukaran
kekuasaan. Rakyat Aceh pejuang dan membenci penjajahan
telah menjadikan mereka sebagai masyarakat yang fanatik
dan keras terhadap orang non-muslim yang memiliki ikon
serupa dengan kafir pada penjajah Belanda.? Namun
semangat tersebut sangat bertolak belakang jika kita melihat
fenomena kerukunan antar umat beragama di Desa
Peunayong. Desa yang terletak ditengah kota masyarakat
RBanda Aceh, yang mayoritas beragama Islam dan sedang
menerapkan syariat Islam secara formal, mampu menjaga
keharmonisan dalam kehidupan sehari-hari dengan non-
muslim. Bahkan non-muslim tidak merasa terusik dengan
penerapan syariat Islam di Banda Aceh.8

Dari uraiang diatas kenyataan di atas, menjadi hal
yang menarik guna dilakukan penelitian tentang kerukanan
antar umat agama dan saling toleransi diantara masyarakat
Peunayong, Banda Aceh. Tulisan ini merupakan salah satu

7 Taufik Adnan Amal. Politk Syariat Islam dari Indonesia Hingga
Negria (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2004), 5.

8 5 Wawancara dengan imuem chik Basir Jalal (52) di desa
Peunyaong Kecamatan Kuta Alam, tanggal 20 April 2013,
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ringkasan penelitian yang dilakukan di mayarakat Peunayong
vang terdiri dari multi agama, budaya, etnik dan bahasa
disalah satu kawasan di kota Banda Aceh.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah
metode penelitian deskriptif. Menurut Travers, metode
penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan
dan memeriksa sebab- sebab dari suatu gejala tertentu.?
Dalam Penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara: a)Teknik observasi yaitu pengamatan secara
langsung ke masyarakat yang menjadi tujuan penelitian. b).
teknik wawancara vaitu melakukan tanya jawab vang
mendalam secara langsung kepada masyarakat dan tokoh
ulama. c).Teknik dokumentasi vaitu mengumpulkan data- data
vang sudah ada sebagai bukti kebenaran dari hasil wawancara
vang ada. Selanjut Data dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif, yaitu menguraikan sifat atau karakteristik
dari suatu fenomena tertentu dlam sebuah laporan penelitian.

Sosial dan Budaya Cina di Desa Peunayong

Diantara desa lainnya, Desa Peunayong secara
keseluruhan merupakan masyarakat etnis Cina, Kkecuali
sebagian kecil yang merupakan suku Aceh. Etnis-etnis
tersebut telah meleburkan diri dalam budaya Aceh sehingga
budaya yang tumbuh, berkembang dan lebih menonjol adalah
budaya Aceh. Namun dalam bahasa sehari-hari banyak yang
mengunakan bahasa Indonesia, karena masyarakat Cina tidak
bisa berbahasa Aceh hanya bisa berbicara bahasa Indonesia.
Tradisi dan kesenian masyarakatnya lebih sering diiringi
dengan budaya Aceh. Di dalam masyarakat Cina juga

"Husein Umar, Merode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,
(lakarta PT Raia Gmafindo Persada. 2007). hal. 22.
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terdapat berbagai suku, seperti suku Khe, Tio Chiu, Kong
Hu, Hokkian, dan sub etnis lainnya.!©

Rasa sosial kemasyarakatan relatif kuat di kalangan
penduduk, sikap kekeluargaan di antara penduduk nampak
jelas dalam kesehariannya, baik ketika ada acara
kemasyarakatan maupun tidak, sistem sosial yang terbentuk
demikian tidak lepas dari kebiasaan menjaga silsilah
keturunan vang menyebabkan bentuk hubungan sosial
diantara masyarakat lebih kepada hubungan kekeluargaan.
Hal ini menyebabkan banyaknya tingkatan hubungan yang
terbentuk dari perkawinan setempat dan sebutan khas yang
berbeda-beda terhadap siapa saja yang memiliki hubungan
antar garis kekeluargaan masyarakat.

Apabila ditinjau dari segi adat istiadat yang berlaku di
Desa Peunayong, banyak dipengaruhi oleh agama Islam. Hal
ini dapat dilihat dari segi kehidupan pola masyarakat sehari-
hari, yang selalu memperhatikan aqidah agama Islam. Adat
istiadat merupakan sebuah peraturan yang dibuat berdasarkan
dari ajaran Islam.

Secara umum, adat dapat diartikan sesuatu yang
dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya hubungan
rasional, atau sesuatu yang dikerjakan oleh masyarakat itu
sendiri secara turun temurun sehingga tidak akan mudah
memudar dan hilang dari ruang lingkup masyarakat itu
sendiri, namun ada juga yang diubah sesuai dengan keadaan
dan hasil musyawarah dalam masyarakat tersebut. !!

Perkembangan adat istiadat pada dasarmya memiliki
hubungan yang erat dengan pembinaan dan pertumbuhan

10 Wawancara dengan kepala desa Syafuddin Adi (57) di desa
Peunayong kecamatan Kuta Alam, tanggal 17 Januari 2013.

11 9 Syamsul Rijal dan Fauz Ismail (ed), Dinamika Sosial Keagarmaan
dalam Pelaksanaan Svarat Islam (Nangroe Aceh Darussalam: Dinas Svariat
Islam Aceh, 2011), 114.
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hukum adat dalam masyarakat tersebut. Peunayong vang
memiliki jumlah penduduk terbesar adalah yang beragama

Lis t;.i:;"' J- .
Budha. tidak menjadi sebuah kericuhan dalam melaksakan
adat vang ada di desa Peunayong. Umat Budha atau

adat ist

pun umat non-muslim lainnva tetap menghargai adat istiadat
vang ada di Peunayong. jika ada acara pernikahan dari
penduduk muslim selalu ada mengundang umat non-muslim
lainnya untuk ikut serta.

Dengan saling menghargai satu sama lain baik itu
"a:': beribadah maupun dalam adat istiadat yang telah
lzaku di Peunayong, maka tampaklah kehidupan vyang
rmonis dan damai. Mungkin inilah salah satu partisipasi
~ masvarakat non-muslim vang menghargai adat istiadat di
Aceh pada umumnya dan di Peunayong khususnya. Dilihat
dari seizrahnya. para ahli sejarah bahwa hukum yang berlaku
dalam kerajaan Aceh waktu itu merupakan perpaduan antara
hukum vang berdasarkan agama Islam dan berdasarkan adat

istiadat ;ang dianggap sesuai serta tidak bertentangan dengan

Sjara .

Perpaduan itu dapat dibuktikan dengan adanya
pepatah yang sangat populer dikalangan masyarakat Aceh
adalah : “ Adat bak po teumeureuhom; Hukom bak Syiah
Kuala: Qanun bak Putroe Phang; Reusam bak laksamana.”

Terdapat juga ungkapan yang sering disebut sebagai
Hadih Maja yang berbunyi: “ AHukon ngon adat /lagee zat ngon
sifeut, lagee mata hitam ngon mata puteh,(agama dan adat
bagaikan zat dan sifat yang tidak dapat dipisahkan, dan
layakny= seperti mata hitam dan putih).]?2 Dengan
berpengangan pada ajaran Islam, masyarakat Peunayong
memiliki norma kehidupan sosial budaya yang mencerminkan
nilat-nilai yang banyak dipengaruhi ajaran agama Islam.

Sebagian dari masyarakat terutama yang menganut

agama Budha ketika ada acara keagamaan dan pesta

= ol s g«
| m [u

E}
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pernikahan tetap juga mengundang umat muslim untuk ikut
serta walaupun pada dasarnya umat non-muslim tetap
memakai adatnya atau kebiasaan yang telah ada berlaku pada
ajaran agama mereka. Begitu juga hal yang sama dilakukan
oleh penduduk non-muslim lainnya, tetap menghargai adat
istiadat umat muslim dan melaksanakan adat istiadatnya
masing-masing.

Di Desa Peunayong beragam agama dan adat istiadat
yang ada, namun kesemua itu bisa bersatu dan hidup rukun.
Semua itu dapat dilihat ketika ada acara malam kesenian
vang dilakukan oleh seperangkat aparat desa, acara tersebut
berupa tarian-tarian, memakai busana adat istiadat dan lain-
lain. Tampak saling menghargai dimana penduduk
Peunayong yang beragama Islam memakai busana adat
agama Budha, dan masyarakat non-muslimpun ikut serta
berperan dalam tarian-tarian seperti tarian ranup lampuan
vang dengan indahnya memainkannya. Dalam acara tersebut
jelas tampak agama Islam dengan agama Budha dan Kiristen
saling menghargai.

Agama dan Kepercayaan

Dalam kehidupan manusia pada awalnya memiliki
keyakinan tentang adanya Tuhan yang menciptakan alam,
manusia, hewan, dan lain-lainnya. Baik di bumi maupun di
langit. Keyakinan yang timbul dalam setiap diri manusia
menimbulkan sebuah makna yang sering disebut kepercayaan
atau agama, manusia yang hidup di dunia sangat perlu
dengan agama. Pedoman atau petunjuk kehidupan manusia
ada dalam ajaran-ajaran agama vyang dianut oleh manusia
menurut kepercayaannya sendiri baik itu yang menganut
agama Islam, Kristen, Budha, Hindu dan Kong Fu Tzu.
Dengan demikian jelaslah bahwa, manusia sangat
memerlukan agama atau keyakinan yang bisa mendorong
manusia menjadi lebih baik, dan mengetahui yang mana yang
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bermanfaat bagi hidup dan yang mana tidak bermanfaat bagi
kebelangsungan hidup di bumi ini.
Jika dilihat dari jumlah penduduk, Desa Peunayong
pada tahun 2013 dari 4.650 jiwa penduduknya, maka 1.178
jiwa diantaranya adalah penganut agama Islam, sedangkan
penganut agama yang terbesar adalah agama Budha yang
berjumlah 3.929 jiwa. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Penganut Agama
Di Desa Peunayong

NO | DUSUN ISLAM PR-IC-):ES— KATOLIK | BUDHA TOTAL
1 Garuda 290 17 15 720 1.042
2 Cendrawasih 335 13 3 698 1.049
3 Merpati 356 75 _ 30 1.336 1.797
4 Gajah Putih 197 14 13 538 762
Jumlah 1.178 119 61 3.292 4.650

Sumber : Kantor Keuchik Peunayong

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, penduduk Desa
Peunayong vang menetap lebih besar yang beragama Budha
berjumlah 3.292 jiwa, sedangkan yang paling sedikit terdapat
pada agama Kristen Khatolik yang berjumlah 61 jiwa. Dengan
komposisi penduduk demikian, maka dalam usaha
mengarahkan masyarakat agar menjadi manusia yang hidup
rukun dan damai, baik sesama agama maupun dengan agama
lain, perlu adanya bimbingan dari mereka yang mengarahkan
kepada kerukunan dan keharmonisan dalam hubungan antar
umat beragama.

Di Desa Peunayong walaupun jumlah penganut
kepercayaan penduduknya lebih tinggi agama Budha, namun
tidak terlepas jJuga dengan pengaruh dalam kehidupan sehari-
hari balk dalam pergaulan maupun dalam adat istiadat
pengaruh agama Islam sangat menonjol, hal ini dapat dilihat

16| Sosio-Religi dan Dinamika Kerukuman Umat Berooama



apabila ada acara pernikahan, kematian, Maulid Nabi, dan
lain-lain.

Peunayong terdapat tiga mesjid yang digunakan untuk
beribadah umat Islam, dan satu gereja yang digunakan untuk
beribadah umat Kristen Khatolik. Walaupun di Desa
Peunayong penduduknya lebih besar yang memeluk agama
Budha, namun tidak terdapat satupun rumah ibadah agama
Budha atau disebut dengan vihara di Desa Peunayong. Vihara
yang telah dibagun hanya ada di Desa Laksana dan Desa
Mulia.

Pada umumnya penduduk yang beragama Budha bila
beribadah harus pergi ke Desa Laksana atau Desa Mulia yang
jarak tempuhnya tidak bergitu jauh dari Desa Peunayong.
Menurut wawancara dengan salah satu penjaga vihara
mengemukakan: Salah satu alasan mengapa vihara tidak ada
di desa Peunayong disebabkan, di desa Peunayong sangat
banyak bangunan-bangunan toko-toko yang dipergunakan
masyarakat Peunayong untuk mencari nafkah, dan selain itu
jarak tempuh Peunayong dengan desa Laksana dan desa
Mulia tidak begitu jauh, masih mampu dijangkau dengan
berjalan kaki.l3

Kehidupan antar umat beragama di Peunayong dapat
dikatakan sangat rukun, hal ini dapat dilihat tidak ada
perlakuan dari umat Islam kepada pemeluk agama lain yang

semena-mena dalam hubungannya dengan masalah aqgidah
atau memaksa agamanya kepada pemeluk lain.

Hubungan Antar Umat Beragama

Menjaga hubungan antar umat beragama tidak hanya
dalam ruang lingkup inter umat dalam suatu agama saja,
tetapi mencakup hubungan antar umat agama yang berlainan
agama. Hal ini sangat penting diterapkan karena masyarakat

13 Wawancara dengan tokoh agama Budha Herman (35) di Desa
Peunayong Kecamatan Kuta Alam, tanggal 1 April 2013.
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Indonesia pada umumnya dan masvarakat Aceh pada
khususnva merupakan masyarakat vang pluralitas vang terdiri
dari bermacam etnis, suku, budaya dan agama.

Merupakan Kkenvataan dan sekaligus karunia Allah
Swt vang telah menciptakan manusia dan seluruh isi dunia ini
beragam dimensi. Oleh karena itu, hubungan antar umat
agama harus diciptakan dan dijaga sebaik mungkin agar tidak
mudah terjadi keributan atau ketidakcocokan dalam agama.

Secara umum agama-agama vang ada di Indonesia
pada umumnya dan di Aceh pada khususnya masing-masing
memberi makna dan manfaat tersendiri yang beragam warna-
wamna. sebagaimana dapat dilihat dalam agama Islam dengan
solidaritas vyang tinggi terutama dalam membangkitkan
nasionalisme hingga mencapai kemerdekaan 17 Agustus
1945. Sejak pemberontakan yang bersifat lokal melawan
penjajahan sebagian besar dipimpin oleh tokoh-tokoh Islam,
seperti Teuku Umar, Cut Nyak Dien, Imam Bonjol, dan lain-
lain sampai tampilnya perjuangan pergerakan vang
beraspirasi Islam maupun Nasionalisme.

Agama Hindu dan Budha telah memberi saham dalam
membentuk budaya bangsa Indonesia sampai sekarang,
karena sejak kerajaan Kutai, Tarumanegara, Majapahit dan
lain-lain yang berabad-abad lamanya turut mewarnai watak
dan kepribadian bangsa Indonesia dalam wujud kebudayaan
vang bermutu tinggi dan ber-Bhinneka Tunggal Ika.
Sedangkan kehadiran agama Kristen di Indonesia yang telah
berjasa mendatangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern dari Negara Barat sebagai sarana mempercepat
lajunya pembangunan di Indonesia.14

Dengan adanya kesunguh-sunguhan vang
dilaksanakan oleh pemerintah maupun para tokoh-tokoh
agama, dalam mewujudkan hubungan antar umat beragama.

14 Nurdinah, Muhammad, Hubungan antar Agama (Banda Aceh: Ak
Group Yogyakarta, 2006), 122-123
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bisa menghasilkan sesuatu yang mampu memberi perubahan
vang lebih baik untuk umat beragama. Mewujudkan
kehidupan yang harmonis, selalu saling menjaga hubungan,
dan bisa melaksanakan ibadah dengan damai dan nyaman
menurut menurut ajaran agama masing-masing.1°

Rumusan vang telah tersusun dengan masing-masing
manfaat yang baik dalam suatu negara, menampilkan agama
sebagai suatu sarana yang mampu mewujudkan kedamaian
dan ketentraman dengan berbasis ajaran-ajaran yang baik dan
terarah. Manusia vang mampu memahami agama dengan
baik dan bisa menjadikan agama sebagai pedoman hidup,
sehingga bisa menciptakan kerukunan dalam masyarakat
yang beragam kepercavaan dan budaya, layaknya keluarga
vang hidup damai dan tentram.

Seluruh agama vyang ada dimuka bumi ini
mengajarkan kebaikan dan keselamatan di dunia dan di
akhirat, bukan mengajarkan untuk berbuat kerusakan dan
kejahatan. Demikian juga dengan hidup rukun dan damai,
hidup berdampingan dengan agama lain, atau dikenal dengan
sikap bertoleransi, merupakan salah satu inti ajaran dari
setiap agama. Penyebab beraneka ragamnya agama yang
dianut masyarakat Indonesia tidaklah lepas dari sejarah.
Dimana Indonesia terletak dijalur perdagangan dunia yang
menyebabkan para pedagang vang singah dari berbagai
wilayah pesisir di Indonesia mulai menetap dan mengajarkan
agama serta kebudayaan para pedagang tersebut kepada
masyarakat Indonesia yang pada saat itu belum beragama dan
masih menganut kepercayaan animisme maupun dinamisme.

Islam memiliki pandangan terhadap non-muslim yang
telah terlanjur terbentuk secara negatif, tradisi yang sejak
lama telah turun temurun memandang bahwa non-muslim itu

15 Syamsul Rijal dan Fauzi Ismail (ed), Dinamika Sosial Keagamaan
dalam Pelaksanaan Svariat Islam (Nangroe Aceh Darussalam: Dinas Syariat
Islam Aceh, 2011), 32.
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